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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :

It a a o d oa o d 4 .

z : kh

£

dadan = mugaddimah

STIBA " MAKASSAR

C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah — ditulis a contoh \ﬁ

Kasrah _—  ditulis i contoh a>))



Dammah - ditulisu contoh <&
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap :— (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &8 = zainab Cal = kaifa

Vokal rangkap 53— (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J 5> = haula U358 = gaula

D. Vokal Panjang AJQ

= (fath%hl) ditulis a

dltuhs 1

55—

E. Ta Marbutah

Ta Marbiitah yang mati mendapat at sukun ditulis /h/

Contoh : aS = Maki I-Mukarramah

STIBA"MA“I CASSAR

Ta Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

Z;fs)w:}“ LS = al-hukiimatul-islamiyyah
5}§§—§U e = al-sunnatul-mutawatirah

F. Hamzah



Xi

Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof (%)

Contoh : 0k = iman, bukan ‘Tman
P T
AN = ittihad al-ummah, bukan <ttihad al- ‘ummah

£

G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.

—r
Contoh: 4l ac ditulis.‘}‘%&;llﬁh, bukarf Abd Allah
/ %

L
| \J,;ﬁ*ﬁ
a > iﬁ@n's: Jarullah
N

4

H. Kata Sandang\

a. Kata sandar}

3
al

gamariah maupun syal

Contoh : 4sXEl S I-mugaddasah

al-syar’iyyah

ST I;’Ba ka(ta san?ang |‘ al—“! tetidﬁ' lia de\gn g.\f ?ecilﬁkipun
merup L.

Contoh : (5353 = al-Mawardi
}ifﬁ‘ = al-Azhar

sjo; °H

al-Mansiirah



Xii

C. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan huruf
kafital.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :
swit. = Subhanahii wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam

H. =

SM. = Sebe

t.p. = Tanpa penerbit
STIBA"MAKASSAR

t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama : Muhammad Salfrie

Nim/Nimko :161011276/8581416276

Judul Skripsi : Hak Khiyar pada perkawinan dalam Perspektif Hukum
Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hak khiyar pada
perkawinan dalam perspektif hukum Islam. Permasalahan yang penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu; Pertama bagaimana konsep khiyar dalam fikih
muamalat. Kedua bagaimana kedudukan khiyar dalam hukum perkawinan. Ketiga
bagaimana kedudukan hak khiyar dalam tinjauan empat mazhab.

Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian
dengan menelaah kitab-kitab dan literatyre’yang di perlukan, yang berkaitan
dengan penelitian. Dalam -ha]l~uii \dengan ihehgadakan penelusuran berupa kitab,
buku-buku, jurnal, artikel,\yang/berkaitan” dengan fokus penelitian. Penelitian ini

mengunakan metode analsis deduktif, induktif, dam metode komparatif.

Hasil penelitianfiyang ditemukan sebagaizbérikut: Pertama, hak khiyar
dalam muamalat merupakan salah satu sarana unntuk“menjamin kepuasan dan
menghindarkan manu$ia dari kecurangan dalam mglakukan transaksi jual beli.
Prinsip dasar dari jualjbeli dalam islam adalah adanya Kerelaan dari kedua belah
pihak yang melakukan transaksi. para ulama membagi\dalam beberapa macam
bentuk khiyar dalaw :fikih muamalat, diantara yang paling masyhur yaitu khiyar
aib atau cacat pada barang Vangimengurangifpemantaatannya, khiyar syarat yaitu
hak memilih dalam jangka waktit”yang ditentukan, khiyar majelis yaitu
kesempatan memilih sebelum berpisahidalam transaksi, khiyar ru’yah yaitu
kesempatan memilih ketika melihat objek yang akan di pejual belikan. Kedua, hak
khiyar dalam perkawinan sebagai jalan keluar terhadap permasalahan yang terjadi
dalam rumah tangga. Hilangnya eksistensi dari perkawinan yaitu tidak adanya
keharmonisan dalam hubungan rumah tangga karena sebab adanya aib pada
pasangan yang mengakibatkan suami atau istri tidak dapat melaksanakan hak dan
kewajibannya atau karena ‘tidak mendapatkan hak katas pasangannya seperti
mahar yang telah disepakati, tidak mendapatkan nafkah batin maupu finansial,
atau karena kemerdekaan budak perempuan dan suami masih berstatus budak.
Perceraian yang terjadi karena sebab khiyar dalam perkawinan menyebabkan
perkawinan tersebut menjadiNfasakh fiKetigd, empatillmam Mazhab meyebutkan
adanya khiyar dalaim jpetkawingn,| namun, merckajberbeda pegndapat ‘menentukan
sebab-sebab terjadinya khiyar dalam perkawinan. Abu Hanifa menyeburkan hanya
dua penyakit yang menyebabkan khiyar dalam perkawinan yaitu al-Qarn dan al-
Ritq. Sedangkan Imam syafi’i menyebutkan ada lima penyakit yang membolehkan
khiyar dalam perkawinan. Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat khiyar
pada perkawinan karena sebab cacat, penipuan, suami tidak memberikan nafkah,
dan karena kemerdekaan seorang budak. Mereka sependapat bahwa jika yang
melakukan khiyar dari pihak istri maka perkawinan menjadi fasakh, walaupun
berbeda pendapat jika yang melakukan khiyar adalah suami.

xiii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya hukum Islam sudah mengatur tentang perkawinan sesuai
dengan ketentuan syariat Islam. Secara garis besar hukum Islam terbagi menjadi
dua bagian yaitu fikih ibadah dan fikih muamalat. Dalam fikih ibadah meliputi

tentang shalat, puasa, zakat, haji, dan se‘B?gainya yang bertujuan mengatur
\

hubungan antara ma %ﬁ néan sesamanya seperti

~2 04 <4

aturan lain agar te ’\\' 3 ketertiban dan keadilan b aara perorangan ataupun
kemasyarakatan. &

Allah swt. m;ncipt : anusia asang-pasangan. Sebagai khalifah,
manusia hidup dan berke 1 perkawinan. Sebab perkawinan
adalah salah satu hukum ala 1 pada setiap makhluk Tuhan, baik
terjadi pada manusia, hewa an. Melalui perkawinan tersebut
manusia diharapkan dapat membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera dan
bahgTTrB\ lam m 1 h:S akad Rkuat atau
misaqan galizan sebeéentuk ketaatan ln ibadah kepada AA swt.

Perkawinan bagi umat Islam merupakan ikatan lahir batin antara seorang

laki-laki dan perempuan. Sebagai tujuan utamanya adalah agar tercurahnya rasa

kasih sayang serta terjaganya garis keturunan sebagai penerus dari nasabnya

'Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam. (Cet. I; Jakarta: Akademik Pressindo, 2004),
h.114.

15
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dalam rumah tangganya. Dengan adanya ikatan tersebut salah satu tujuan
terpenting yang harus digapai adalah kebahagiaan membina rumah tangga yang
kekal selamanya hingga akhir hayat salah satu dari keduanya. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Perkawinan Pasal 1 yaitu membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.? Hal ini

juga sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Riim/30: 21

S5 3 &) s 555 S s ) e g R8T s K0 s O T g
Y 5855 a3 ot

ANA

Terjemahnya: < :‘\>4\
/Dt fda (ke ‘Ia-)@ya ialah dia menciptakan

Dan di antar
pasangan-pas tukmu dari jenis o sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa kepadanya, dan dia mehjadiKan di antaramu rasa kasih

dan sayang.-Sungguh, pada yang demikian i
tanda (kebesdtan Allah) bagi kaum yang berfiKig.>~

) <2
Salah sat\tssl an lain [dari perkawinan t <e ut adalah melanjutkan
'\ jla p GISet i

generasi kehidupan manusia dimuka bumi, S€bagaimana disebutkan dalam Q.S.

al-Nahl/16: 72
Terjemahnya:

llah di bagi Kamu, isteéri~istoti is endiri dan
jadik u ¥/ 1 =15t a itu, jana cucu-cucu,
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengagakah mereka

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?.

2Lihat: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
bab I, Pasal I.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah (t. Cet; Jakarta: CV Darus
Sunnah, 2002.) h. 407.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah, h. 275.
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Maka dapat dilihat tujuan perkawinan dalam Islam yaitu untuk
memperoleh keturunan®. Tentunya dengan harapan keturunan yang diperoleh ialah
keturunan yang sholeh dan sholehah, agar dapat membentuk generasi selanjutnya
yang berkualitas.

Di antara tujuan lain dari perkawinan itu adalah menjaga pandangan dari
hal-hal yang dilarang dan menjaga kehormatan diri, sebagaimana dinyatakan
dalam sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang

berbunyi:

sean 6) osale

e d
wm@ww
S

)

A&LS@’ JM“’ QS\ PN
~p p

e i (4’?) d W p5all

2
] AR

Rasulullah saw. bersabda pada
kami: Wahai generas b pa di antara kamu telah mampu
berkeluarga henda A me karena ia dapat menundukkan
pandangan dan me an.  Barangsiapa belum mampu

hendaknya berpuasa, oendalikanmu.

Ini merupakan sasa inan dalam Islam ialah untuk

menundukkan pandangan serta o1 diri dari perbuatan keji dan kotor
yang dapat merendahkan martabat seseorang. Dalam pandangan Islam, sebuah

periyidh Aol e lantii B i san s

kenistaan yang ada di lingkungan masyarakat.

Sal-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3. (Cet. VIII; Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407
H/1987 M), h. 13.

®Muhammad bin Isma’il Abii ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. (Cet. V;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiah, 2007 M), h. 955. Lihat juga: Muslim bin al-Hajjaj Abt al-Hasan
al-Qusyairt al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 4. (Cet. I; Riyadh: Muassasah al-Syaikh Abdullah bin
Zaid al-Gunaim al-Khairiyah, 1434 H/2013 M), h. 128.
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Perkawinan di dalam Islam selain untuk membina kehidupan rumah
tangga yang bahagia, juga merupakan sarana untuk menjalin tali persaudaran
antara dua keluarga besar. Akan tetapi suatu kenyataan yang dialami manusia
dalam berumah tangga, timbulnya saling sengketa, percekcokan, pertengkaran dan
kurangnya kepercayaan antara suami dan istri, sehingga kadang-kadang membawa
kepada kegoncangan ruman tangga yang dapat berujung pada perceraian.

Sebagai sebuah kehidupan, pernikahan akan diisi pernak-pernik persoalan

yang pasti ada yang merupakan proses fpyuju kepada nilai pemahaman bagi
\

N

pasangan yang telah ten 'ét‘tl n tali fhan. Namun seiring berjalannya
oy o~ <
waktu dan perkemll ; \:, inamika bahtera ru tanfa, tidak dipungkiri lagi

bahwa akan ditenmokan banyak rintangan-rintan\
mewujudkan dan %n uatkan hallik\at pernikahan.” ﬁ
-

Banyak persoalan y
menjadi salah satu perso sehingga mengantarkan pada
ketidakharmonisan dalam bila hubungan kedua suami istri
tidak dapat mencapai tuju an yang harmonis, maka akan
mengakibatkan berpisahnya kedua keluarga, karena tidak adanya kesepakatan
antaSsEfi ItB/Ia demI@wSigrwﬁuam jalan
keluar dari segala kesukaran itu, yakni perceraian, yang merupakan solusi terakhir

meskipun pada dasarnya jalan ini merupakan sesuatu yang dibenci oleh Allah swt.

jika dilakukan tergesa-gesa berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw. berikut ini;

7Ali Imron, “Memahami Konsep Perceraian Dalam Hukum Keluarga”, Situs Resmi
Ejurnal  IAN  Surakarta. (Buana  Gender I, no. 1, Januari-Juni  2000).
http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/buana-gender/article/viewFile/66/50 (03 November
2019).
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Artinya:

Dari Ibnu Umar ra.: Rasulullah saw. bersabda sesuatu yang halal yang
amat di benci Allah adalah talak. (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Putusnya perkawinan dalam hal ini ada beberapa bentuk, ada kalanya
karena talak yang dilakukan suami terhadap istri, atau karena khulu’ yaitu

gugatan cerai dari pihak istri kepada suami, dan ada juga yang disebabkan karena

fasakh yaitu pemutusan hubu@ permk oleh hakim atas permintaan suami
’ <

atau isteri atau keduan mbulny h 'a.b’[agg dirasa berat oleh masing-

masing atau salah Sdaﬁak suami-istri secara an tidak dapat mencapai

tujuan pernikahan &\

Secara bah@ sakh yab\aﬁad'a sesuatu mbatalkan Sedangkan

fasakh dalam nikah yaltu winan disebabkan karena tidak

terpenuhinya syarat ketika d nikah, atau karena hal-hal lain

yang datang kemudian dan gsungan perkawinan.'® Penyebab

yang dapat membatalkan pe karena antara suami istri terdapat

STIBA MAKASSAR

8Abli Daud Sulaiman bin Asy‘a$ al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 3. (Cet I; Riyad:
Maktab al-Tarbiah al-‘Arabi Lidual al-Khalij, 1409 H/1989 M), h. 410. Lihat juga: Ibnu Majah
Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1. (Cet. I, Riyad:
Maktab al-Tarbiah al-‘Arabi Lidual al-Khalij, 1409 H/1989 M), h. 342.

“Muhammad bin Mukrim bin ‘Alf Abii al-Fadl Jamal al-Din Ibnu Manziir al-Ansari al-
Ruaifi’1 al-Afriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 5. (Cet 11I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 45.

19Selamet Abidin, Fikih Munakahat II (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 1989 M), h. 73.
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aib atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, atau suami tidak dapat
memberikan nafkah, menganiaya, murtad dan sebagainya.!!

Maka dalam keadaan seperti ini ketika terjadi sesuatu yang dapat merusak
eksistensi dari pernikahan yang telah berlangsung, maka suami atau istri
mempunyai pilihan khiyar dan hak menentukan perkawinan itu. Apakah
menerima keadaan tersebut dengan berupaya melakukan islah atau memutuskan
pernikahan dengan perceraian jika islah tidak memungkinkan lagi, karena dalam

dengan sebaik- balknya

menjalani hubungan rumah tangga harus terpe; nuh1 hak dan kewajiban suami-istri
i da kese ngamdl antara keduanya.

.-\)\)

urangan yang dapat mengh eksistensi pernikahan,

Jika temyata % g suami atau seora 1strh, mendapati pasangannya
23
memiliki aib ata z

i mendapati istrinya dalam keadaa glla lepra, kusta, atau

2
badan maka bagi suami khiyar,

misalnya seorang
>

penyakit kelamin yang me

memilih untuk meneruskan ah mentalak istrinya. Begitu pula

sebaliknya ketika seorang is 1inya cacat, gila, lepra, kusta, atau
terpotongnya kemaluan ya idak dapat melakukan hubungan
suami-istri.'* Sehingga tidak memberikan hak bagi istrinya seperti nafkah atau
"STIDA"MARASSAR

maka baginya khiyar yaitu memilih antara melanjutkan pernikahan atau

memutuskan pernikahan.

"'Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009 M),
h. 195.

12Abii Ishaq Ibrahim bin ARl bin Yasuf al-Zirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Syafi’t, Juz 3.
(Cet. I; Kairo: Syarikatu al-Quds, 1432 H/2012 M), h. 271.
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Mengenai adanya khiyar dalam pernikahan, sebagian fukaha
mengqiyaskannya dengan khiyar dalam jual beli yang terbagi dalam tiga bagian,
yaitu khiyar aib, khiyar majelis, dan khiyar syarat. Alasan para ulama
mengkiyaskan dengan khiyar jual beli, karena ada kemiripan antara khiyar dalam
pernikahan dan khiyar dalam jual beli, dan sebagian ulama berpendapat bahwa
khiyar pada pernikahan tidak dapat digiyaskan karena tidak semua cacat dalam
pernikahan menyebabkan adanya khiyar."?

\

Berdasarkan uraian di atas maka ‘eﬁlﬁulis tertarik dan ingin mengetahui
N
lebih dalam mengenai p '&y‘é’b Xj

N -~
dituangkan dalam A‘Qn skripsi dengan ju
BN 2

PERNIKAHAN

N
B. Rumusan Mas)lbk

Berdasarkan uraian la s, maka pokok masalah yang akan

dibahas dalam penelitian i ana hak khiyar pada perkawinan
dalam perspektif hukum bk masalah tersebut dirumuskan

beberapa sub masalah antara lain:

agaimana konsep khiyar dalam fikih muamalat?
SLIBAMAICASSAR

3. Bagaimana kedudukan hak kAiyar dalam tinjauan empat mazhab?

3Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-Qurtubi, Biddyatu al-Mujtahid wa
Nihayatu al-Mugqtasid, Juz 4. (Cet. [; al-Qahirah: Dar Ibn al-Jauzi, 1435 H/2014 M) h. 73.
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C. Pengertian Judul

Untuk  mendapatkan  kejelasan dan  menghindari  terjadinya
kesalahpahaman, atau kekeliruan dalam penafsiran serta perbedaan interpretasi
yang mungkin saja terjadi terhadap penelitian ini yang berjudul “Hak Khiyar Pada
Pernikahan dalam Perspektif Hukum Islam”, maka terlebih dahulu diberikan
pengertian terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan
judul tersebut, sebagai berikut:

1. Hak khiyar

Arti kata hak s 6a Blogi yaitu an’”dari kata batil, sesuatu yang

dimiliki, kewajlb@! lf?}engertian hak secaﬁ: inologi, para ulama
a

mengartikannya s i\lr \berbeda beda di antarany takan hak yaitu hukum

yang telah dltetap]\fi h syar14£ 15 Mustafa al-Za
\._______________ 4

dimaksud dengan hak adala

engatakan bahwa yang
2

ng sesuai dengan hukum syariat.'®

Dalam kamus besar bahas i ak yaitu milik, kepunyaan, atau

Makna khiyar secar 1 brasal dari kata al-Iktiyar yaitu

menghapus, menyeleksi, Atau mencari kebaikan dari dua perkara.'® Secara

STHBA-MAKASSAR

1“Abii “‘Abdi al-Rahman al-Khlil bin Ahmad bin Amrii bin Tamim al-Farahidi al-BasrT,
Kitab al-‘Ain, Juz 3. (t. Cet; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiah, 2002 M), h. 6

SWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 4. (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Fikr, 1405 H/1985 M.

10¢AlT al-Khafif, al-Haqqu wa al-Zimmah (Cet. I; Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1431
H/2010 M), h. 36.

"Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005 M), h. 381.

18Sa’d1 Abii Habib, al-Qamiis al-Fighiah Lugatan wa Istilahan (Cet. II; damaskus: Dar al-
Fikr 1408 H/1993 M), h. 125.
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terminologi yaitu hak bagi orang yang telah bersepakat untuk memilih
meneruskan kesepakatan atau mengakhirinya, dangan alasan yang dibenarkan
sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.'® Sayyid Sabiq memaknai khiyar dengan
mencari kebaikan dari dua perkara antara meneruskan atau membatalkan.?’ Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hak khiyar
yaitu hak dalam memilih antara mempertahankan atau membatalkan kesepakatan
dengan alasan-alasan tertentu.

2. Perkawinan

~—y
diistilahkan sebagai u, yaitu menggauli.?', bﬁPBakr al-Hisn1l mengatakan
P 4 <4

al Erkumpul.22 Sedangkan
Muhammad bin
perjanjian.”

Secara terminologi perjanjian yang menyebabkan

bolehnya saling menikmati suami istri yang dibenarkan oleh

syariat. Dikatakan demikian na berkun dan bersatunya salah satu diantara

STHBA-MAKASSAR

YAbli ‘Umar Dubyan bin Muhammad al-Dubyan, al-Mu’amalat al-Maliyah Asalah wa
mu’asarah, Juz 6. (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniah, 1432 H), h. 13.

2al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3, h. 144.

2'Muhammad bin Ahmad bin Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz 4. (Cet I; t.t: Dar Ihyai al-
Turas al-‘Arabi, 1422 H/ 2001 M), h. 194.

22 Abt Bakr bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Miimin bin Hariz bin Mu’alla al- husainT al-
Husni1 Taqt al-Din al-Syafi’1, Kifayah al-Akhyar FT Hali al-Gayah al-Ikhtisar (Cet 1; Damaskus:
Dar al-Khair, 1994 M), h. 345.

ZMuhammad bin ‘Abdillah al-Kharsyl al-Maliki Abii ‘Abdillah, Syarh al-Mukhtasar
Khalil al-Kharsyr, Juz 3. (t. Cet; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 157.
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mereka kepada yang lain.>* Atau dengan kata lain, pernikahan yaitu akad yang
menyimpan makna diperbolehkannya bersetubuh dengan menggunakan kata
nikah atau sejenisnya.?> Salih al-Fauzan menberiakan pengertian nikah sebagai
akad yang disyariatkan menyebabkan bolehnya saling menikmati antara suami
dan istri.?
3. Perspektif
Yang dimaksud dengan perspektif yaitu sudut pandang, pandangan.?’

Sudut pandang Islam dalam men ikapi mas

4. Hukum Islam .
¥ \\ 'S
Yang dlmak gan hukum Islam y -E)'é,;;kara yang diperintahkan

oleh Allah berkai ngan perilaku yang dlbeba mepada siapa saja yang

dibebani.”® Huku% im adalahI seperanjkat peratu \perdasarkan wahyu dari

Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan

%h-masalah kontemporer.

diyakini berlaku dan mengik: at yang beragama Islam.?’

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini dila lusuran terhadap sumber-sumber

bacaan dan berbagai sumber lain yang dianggap mempunyai hubungan dan

IV; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1 , h. 11,

23Zakariya bin Muhammad bin Zakariya al-Ansari, Fath al-Wahhab bi Syarh Minhaj al-
Talibin, Juz 2. (Cet I; Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994), h.38.

26Qalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Fight, Juz 2. (Cet, I; Riyad:
Dar al-‘asimah, 1421 H/2001 M), h. 256.

Y’Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864.

Z8Abii “‘Abdullah Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdillah bin Bahadir al-Zarkhasyi, Tasynif
al-Masami’ bi Jam’l al-Jawami’ Litaj al-Din al-Sabki, Juz 1. (Cet, I; t.t: Maktabah Qurtubah li
Bahsi al-‘alami, 1418 H/1998 M), h. 136.

Mardani, Hukum Islam. (Cet, I; Yogyakarta: Pustaka Pelajars, 2015 M), h. 4.
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kesesuaian dengan apa yang diteliti dan beberapa literasi yang memiliki relevansi
yang kuat seperti buku-buku serta berbagai rujukan yang terkait, di antaranya:

1. Buku berjudul Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid yang
merupakan karya Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd al-
Qurtubi, yang akrab dipanggil Ibnu Rusyd. Dalam buku ini dijelaskan
secara singkat dengan membandingkan dan menganalisis sikap para

mujtahid berbagai mazhab dalam masalah fikih. Kitab ini mencakup

’_EL dalamnya menyebutkan salah satu
¢ Cs

bab tentang khi w ), pernik ,Yang merupakan objek inti dari

\y / -~

rangkaian permasalahan c‘lam fiki

~_
penelitian 1n1/ < C 2.

—\)\)

alis oleh Imam Abu Muhamm \bdullah bin Ahmad bin

Qudamat yaitu jl-Mugnz V ini membahas tentang

tentang pengaturan.

embahas tentang khiyar dalam
pernikahan  yang - c« mazhab Hambali. Sebagaiman
merupakan objek dari
3. Kitab al-Mabsiit karya Imam Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-
masalah-masalah fikih, kitab ini termasuk kitab fikih perbandingan dengan
terlebih dahulu menyebutkan masalah fikih dan menjelaskan hukumnya
dalam perspektif mazhab Hanafi kemudian menyebutkan pendapat-

pendapat dari mazhab yang lain, dan merupakan landasan rujukan dalam

penelitian ini.
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4. Karya Imam Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf al-Syirazi al-Fairiiz Abadi, yaitu
kitab al-Muhazzab fi al-Fighi al-Syafi’t li al-Syirazi. Buku ini membahas
tentang masalah-masalah fikih menurut mazhab syafi’i. Buku ini
menyebutkan bab khusus tentang hak khiyar dalam pernikahan, yang

sesuai dengan objek dari penelitian ini.

E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

\ —y
metode penelitian kepus,t;a\ow%\(libm
A"
e
menelaah kitab-kitalydg 1> i
o]
. . ~ 3 ol ¢ . .
hal ini penulis mengadakan penelusuran berupa kit %\Lku, jurnal, artikel, ayat-
\

\ — v
is serta Undang-Undang yﬁberkaitan dengan tema
e

HSIEIQ

ayat Alquran dan\

A\

pembahasan.

Dalam metode pene s akan membagi pada beberapa

bagian:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang didasarkan pada
S FEBA MAKASS AR s
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu, atau menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala

dengan gejala yang lain dalam masyarakat.>* Dengan demikian metode penelitian

30Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam. (Cet.
IT; Jakarta: Prenadamedia Group, 2018 M), h. 16.
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deskriptif ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh

mengenai hak khiyar pada perkawinan, sehingga mampu mengungkapkan

fenomena yang ada secara aktual, cermat, dan objektif dalam menentukan status

hukum.

2. Sumber Data

Adapun data yang dihimpun oleh penyusun skripsi ini adalah melalui

kepustakaan yakni dari literatur yang sesuai dengan tema yang akan dibahas.

—y
Literatur tersebut meliputi _§m§.%xdata prifuer dan sumber data sekunder:
IN 5% P

a.

*

)
e
Sumber Primer/}'y I aﬁyat-ayat Alqu \Hfa:dis dan buku-buku yang
3 E:

3 Py
bahasan dalam penelitia%@m antaranya adalah buku
\
N

Bidayatu al-Muytdahid wa Nihayatu -Muqtasi@/lugnz‘, al-Mabsit, dan
3ds Ap
kitab al—Muh>2'5 ' 3 liad-Syirazi:

Data Sekunder, adap

berkaitan deng

dalam penulisan skripsi ini yaitu
sumber-sumber berita d a, baik cetak maupun elektronik
serta makalah-makalah 4 rkaitan dengan permasalahan yang

dibahas.

STIBA"MAKASSAR

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis

alat pengumpulan data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau

observasi, dan wawancara.’’ Untuk mengumpulkan data dalam penulisan ini,

201

31Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. (t. Cet; Jakarta: UI Press, 1984 M), h.
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digunakan studi kepustakaan atau library research yaitu mengumpulkan data

melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai

berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan data dan membaca
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah khiyar dalam
pernikahan sebagai sumber data.

b. Penelaahan kitab-kitab yang tel‘h/y dipilih tanpa mempersoalkan

)7 S
sesuai dengan pq('hb san yang akan diteliti-, . 2
IS 7
N
c. Menerjema risi kitab yang telah dipilih k&g bahasa Indonesia (jika

2\
bahasa Atb), yakni bahasa é\digunakan dalam karya
2

d. Menganalisis data-data

tulis di Indonesia.

ang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pa n yakni khiyar pada pernikahan

dalam berbagai pendapa

4. Metode Analisis Data

SDI lBaAdeAIQABS m&r-liwramr

maupun dokumen-dokumen yang ada lerevansinya dengan tulisan ini, digunakan
analisis data dengan metode sebagai berikut:
a. Deduktif: metode analisis yang bertitik tolak dari pengetahuan yang umum,

kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini secara umum
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berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih untuk menetapkan kaidah-kaidah
fikih yang berhubungan dengan pembahasan.

b. Induktif. yaitu metode analisis yang bertitik tolak dari fakta-fakta yang
khusus, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Ini berlaku
pada perspektif berbagai disiplin ilmu tentang metode-metode yang
dilakukan, kemudian menelusuri metode tersebut menurut para ulama dengan

latar belakang yang berbeda-beda.

c. Komparatif: membandingkan data yang_ satu dengan data yang lain lalu
. ) : x ¢ z.’ < .

mengambil data yz%%r}y s kemud tarik;kesimpulan berdasarkan data
e ~_
~p

Sy g =
yang dipilih. Hal‘ﬁ?z rlaku ketika dalam suatuspermasalahan terdapat lebih
N2l Py
N
dari satu pa lang n atau pendapat. Dala& kih analisis seperti ini
)

2
dikenal deng%gst lah ,tarz'Qﬂt al-Jama’ dan _tari@l—T arjih.
- 2
. ___ 4

F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ak dicap lalui penulisan dan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
- STHBA MATCASSAR
muamalat.
b. Untuk mengetahui dan memahami bentuk serta kedudukan khiyar dalam
hukum perkawinan.

c. Untuk mengetahui kedudukan hak khiyar dalam tinjauan empat mazhab.
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2. Kegunaan penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang harus dicapai. Hasil dari
tulisan ini diharapkan bisa memberikan manfaat pada pihak-pihak yang
berkepentingan khususnya dan masyarakat yang luas pada umumnya.

Kegunaan penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu:

a. Kegunaan Teoretis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi para

cendekiawan ilmu da{% nuntut i serta perkembangan ilmu dimana
’ <
syariat Islam @M skan \g\mblang dan mudah melalui
T
skripsi, agar;é& rarakat dapat memahami i enyusun tulis khususnya

dalam pen 'I\ra 'hak khiyar pada perkawinans}

2) Sebagai Qeiz'b angan Lem klraJ tentang~®an hak khiyar pada

perkawinan.

b. Kegunaan Praktis

1) Dengan tulisan dihar antu menyelesaikan masalah yang

terdapat dalam masya alan rumah tangga terkait masalah
khiyar pada perkawinan.

S Brie-Mrckod SSA T o
perkawinan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan

referensi sekaligus petunjuk praktis bagi mahasiswa yang menggeluti

bidang ilmu yang sama.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG KHIYAR

DALAM FIKHI MUAMALAT

A. Konsep Khiyar Dalam Fikhi Muamalat

Prinsip dasar salam jual beli adalah adanya kerelaan antara penjual dan

pembeli serta saling menguntungkan keduannya. Hal ini disebutkan dalam Q.S.

al-Nisa’/4:29
Wi N e L e i “X’v 23t Wk N T <, G
~| 452 - 5 - oLz “/.O A ? Lap g~ (e A Wi
GRS N5 (52 ol o e 3 “.i;—{‘yy‘f} }M,M}\«i
/ S SOV 1K DA &)
o~ o - > £
R :3 A G 2
Terjemahnya: < \\‘ ﬁ
\
Hai orang-ﬁe yang beriman, janganlah K saling memakan harta
sesamamusde jalan yrtng batil! kecuali d jalan perniagaan yang
berlaku de}g uka_sana- i antara kdmu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sungg ha Penyayang kepadamu.>?

Untuk mendapatkan epuasan dalam transaksi jual beli

serta kerelaan dari keduanya telah memberikan solusi dalam
transaksi yang dilakukan un skan jual beli atau membatalkan
jual belin tersebut, yang dikenal sebagai hak khiyar. Dalam persoalan muamalat
“STIBA MAKASSAR™™™
manuasia dalam melakuakan transaksi jual beli dengan pertimbangan untuk
menghindari adanya kecurangan atau cacat pada barang atau kurangnya

pemanfatan pada barang yang dibeli atau kehawatiran pada penggunaan barang

yang dibeli. Maka, dalam kondisi yang seperti ini penerapan khiyar dalam jual

32K ementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah, h. 407.

31
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beli sangat dibutuhkan bagi barang-barang yang padanya boleh ada hak khiyar
antara penjual dan pembeli.
1. Landasan hukum khiyar dalam jual beli
Khiyar dalam Islam ditetepkan untuk memenuhi dan menjamin kepuasan
serta kerelaan kedua belah pihak yang melakuakan jual beli. Landasan hukum
tentang khiyar memang tidak disebutkan secara spesifik, dalam Alquran hanya
menyebutkan secara garis besar bahwa dalam mengolah harta tidak dengan cara

batil, harus dengan kerelaans\ aimana ?‘f-ng-terdapat dalam Q.S. al-Nisa’/4: 29
>

/ %, %
Yj ("<"‘ u,ob.’ 2&7 ol ~L
EN :3 :
—s
\
Terjemahnya: ),
Hai orang‘greé yang beriman, janganlah saling memakan harta
sesamamu alan_ya atil, kecuali denghn jalan perniagaan yang

berlaku dengan suk samassukagdigantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu; Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.*?

Dalail lain yang me kum dari disyariatkannya khiyar

adalah hadits Rasulullah saw . yaitu:

1 /\‘

coSk;ij;tj\éi»;J Llles ot Jo 800555 08 adie B o J.A.cu,\u;
BA'MAKASSAR
ARSIV IS "”°’L§3\.M4u\/ G745 O)3 CMJ\

34((va~"j

33K ementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah, h. 84.

3*Muhammad bin Isma’il Abd ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhdart Juz 3 (Cet
I; t.t: Dar Tauq al-Najah, 1422 H), h. 64. Lihat juga: Muslim bin al-Hajjaj Abi al-Hasan al-
QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 3 (t.Cet; Beirut: Dar Thyai al-Tirasi al-‘Arabi, t.th), h.
1163.
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Artinya:

Dari ibnu umar ra. dari rasulullah saw. beliau bersabda, jika dua orang
melakukan transaksi jual beli, maka setiap mereka memiliki hak untuk
memilih jika belum berpisah dan masih bersamam-sama, atau salah
seorang dari mereka memilih kepada yang lainnya maka jual beli menjadi
sah, maka jual beli telah berlaku. Jika meraka telah berpisah setelah
melakukan tansaksi dan belum meninggalkan jual beli maka jual belinya
telah terjadi.

Hadis ini menjelaskan bahwa dalam transaksi jual beli dibolehkan adanya
khiyar yaitu memilih untuk meneruskan jual beli atau membatalkannya, antara

penjual dan pembeli selama mereka belum‘bjrpisah dan setelah mereka berpisah

2 <
@ ,,«’/ ;w

D 25 As R o F
cJ\;-\A..:-LaJ\.ﬁ.,\;-‘J}EJ

Artinya:
Dari Ibnu Umar ra.
memiliki hak untuk
seorang di antara m
apabila itu jual beli &/

. bersabda: penjual dan pembeli
erecka belum berpisah atau salah
ah atau barankali beliau berkata

Hadis yang lainya:

o~ b &/
P
0 E

3Ahmad bin ‘All bin Hajar Abi al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarh
Sahih al-Bukhart. Juz 4 (t. Cet; Beirut: Dar al-Ma’rifah,1379 H) h. 333.

3*Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Juz 3 h.
64.

3’Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Juz 3 h.
64.
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Artinya:
Dari ‘abdillah bin al-Hari$ berkata: aku mendengar Hakim bin Hizam r.a.
dari Nabi saw. bersbda penjual dan pembeli memiliki hak untuk memilih
selama kediany belum berpisah, jika keduanya jujur dan memberikaan
kejelasan maka diberkahi jual beeli keduanya, namun ijika mereka dusta
dan menyembunyikan sesuatu maka akan hilang berkah dari jual beli yang
mereka lakukan.

Hadis ini juga merupakan dasar dari hukum dibolehkannya khiyar dalam

transaksi jual beli selama keduanya belum berpisah.

2. Macam-macam khiyar dalam jual beli

\ _y
) \ B <
Khyiyar dalam jual bélj ujuan Qﬁndungi manusia dari bentuk-
< <«

e
bentuk kecurangan'j?@, transakasi jual beli, mal \’d.isyariatkanlah khiyar ini
—_3

untuk kesalamata kepuasan oleh kedua pembeli-dan penjual yang telah
2\
melakukan transal%. ikut ini bacan’lﬂacam khiy: &lam jual beli:
2

a. Khiyar majelis

Khiyar majelis, yaitu pembeli mempunyai hak memilih

antara meneruskan jual beli a, selama keduanya masih dalam

satu tempat dan belum terpisah.*® Khiyar majelis ini dapat digunakan dalam

berb TIEM! beli.! Ha| in!' bT{aj& Sdg(ailuﬁaw. yang
diriwayatkan ar:

38Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudama al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi Fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 2. (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘alamiyah, 1414 H/1994 M), h. 26.
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Artinya:
Dari ibnu umar ra. dari rasulullah saw. beliau bersabda, jika dua orang
melakukan transaksi jual beli, maka setiap mereka memiliki hak untuk
memilih jika belum berpisah dan masih bersamam-sama, atau salah
seorang dari mereka memilih kepada yang lainnya maka jual beli menjadi
sah, maka jual beli telah berlaku. Jika meraka telah berpisah setelah
melakukan tansaksi dan belum meninggalkan jual beli maka jual belinya
telah terjadi.

isazmaka hukum jual beli yang
~_

(i.\p ukuran perpisahan adalah

Apabila penjual

\3
meraka lakukan dial!‘?g?@
~2
P )

berpisah badan a ppenjual dan pembel, jarakny\ ira-kira jika salah seorang

sah, dan yang me

) 2
di antara mereka %\}e uh ketikl berbicata dengan ” yang normal dan tidak
- 2
terdengar oleh yang lainya. Sebagaiman bnu Umar ketika melakukan jual

beli dengan seseorang, lalu t lkan jual belinya maka ia menjau
sejenak kemudian kembali la

Namun yang menj san  yaitu merujuk kepada adat
kebiasaan masyarakat setempat, karena tidak ada batasan syar’i yang menjelaskan

~STIBA MAKASSAR

bahwa ukuran berpisah dalam khiyar majelis adalah sesuai dengan kebiasaan yang

3Muhammad bin Isma’il Abd ‘Abdillah al-Bukhar al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Juz 3, h.
64

40¢Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudama al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi Fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 2. h. 26
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berlaku di masyarakat.*!

Dalam hal ini berarti transaksi jua beli dianggap sah
ketika keduanya telah berpisah menurut kebiasaan masyarakat atau salah seorang

di antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual ataupun membeli.

b. Khiyar syarat

Khiyar syarat adalah persyaratan yang dilakukan ketika transaksi kepada
penjual dan pembeli atau salah seorang diantara mereka untuk memilih dalam

jangka wakru yang ditentukan.*’ Yaitu ungkapan seseorang yang akan melakukan

transaksi atas barang yang lﬁq%\ atau y n§ akan ia beli dengan persyaratan ia

¢fuskan transaks' \a”tag, membatalkannya, maka

Al G -
ataanya adalah khiyar sya R

akan memilih antala\
dipahami makna d

Adanya k

N\
yarat dalam syari]t Islam be \frkan dengan hadis nabi

yang diriwayatkan ol <

Artinya:
Dari Ibnu Umar ra. i . bersabda: penjual dan pembeli
memiliki hak untuk memilih selama mereka belum berpisah atau salah
seorang di antara mereka berkata pililah atau barankali beliau berkata

STIBA MAKASSAR

41“ Abdurrahman bin Ibrahim bin Ahmad al-Maqdisi, al- ‘Umdah syarh al- ‘Umdah. (t.Cet;
Alqahirah: Dar al-Hadis, 1424 H/2003 M), h 253.

“Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tawuijari, Mausii'ah al-Figh al-Islami. Juz
3. (Cet. I; t.t.: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1430 H/2009 M), h. 458.

“Abdurrahman bin Muhammad Auda al-Juzairi, al-Figh Ala al-Mazahib al-Arbdh, juz 2.
(Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1424 H/2003 M), h. 158.

“Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Juz 3, h.

64.
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Jumhur ulama mengakui bahwa boleh melakukan khiyar syarat dalam jual
beli, namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan jangka waktunya. Abu
hanifah dan syafi’l berpendapat bahwa batasan waktu untuk khiyar adalah tiga
hari, jika lebih dari itu maka jual beli menjadi batal. Imam Malik membagi
kedalam beberapa kategori. Jika barang yang dijual dari benda yang tidak
bergerak seperti tanah dan bangunan atau pohon, jangka waktunya selama 36
sampai 39 hari. Adapun untuk barang-barang yang biasa seperti baju dan yang

lainya tiga sampai lima hari jika lebih dari "El/ymaka jual menjadi rusak begitu juga

. -
\ ¢ C>
Stk khiyeiegigs

~p

)7
Tenggang vg!l?tﬂ iyar bagi budak 8 xﬁgi:l: hari. Adapu menurut
P )

Imam Ahmad yang (€ penting ialah jangka waktu da{ enetapkan khiyar harus
N

2
2
jelas tdak ada pe%@t n. Boehl saja mejentukan s@ﬂan atau setahun, yang
- 2

dengan terang.*
Maka dapat dipahan syarat yaitu suatu bentuk khiyar
dimana para pihak yang me jual beli memberikan persyaratan

bahwa dalam kurun waktu tetentu mereka berdua atau salah satu diantara mereka

“STIBA"MATASSAR

45 Abdurrahman bin Muhammad Auda al-Juzairi, al-Figh Ald al-Mazahib al-Arbéh, juz 2,
h. 163.
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c. Khiyar aib.

Khiyar aib yaitu hak bagi yang melakukan transaksi jual beli untuk
melangsungkan jual beli atau membatalkanja jika terdapat cacat pada barang yang
diperjual belikan walaupun tidak di persyaratkan sebelumnya.*®

Cacat yang dimaksud adalah cacat yang dapat mengurangi harga atau
manfaat dari barang tersebut, jika seseorang membelih suatu barang dan

mendapatkan cacat pada barang itu maka beginya memilih apakah

mengembalikan barang tersebu il kembali harga barang yang telah
"

dibayar atau menggan ifiya #n barartg b’ﬁig yang tidak ada acat pada

o ~p
i
barang tersebut. Jik ]‘gigghnya berselisih terhadap %Qang terjadi pada barang
—_)N
yang dibeli beru \urangan atau kerusakan, maka yang bertanggung jawab

\ e s <\’
adalah penjual bbef’; wtersebut |jika tidak ada pen la\an yang jelas diantara
2
\ 4

keduanya.*’

Maka dapat dipaha ang dapat menjadi alasan untuk
membatalkan penjualan adal di pada barang sebelum terjadinya
akad penjualan, atau disaat jualan berlangsung atau sebelum
barang diserah-terimakan kepada pembeli. Ada kalanya seseorang membeli
w7 e M A A i
bei itu berlangsung. Apabila terjadi hal semacam itu, maka pihak pembeli berhak

mengembalikan barang dan menerima kembali uangnya dari pihak penjual.

46 Abdurrahman bin Muhammad Auda al-Juzairi, al-Figh Ald al-Mazahib al-Arbéh, juz 2,
h. 171.

4"Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tawuijari, Mausii'ah al-Figh al-Islami, juz
3, h. 459.
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Apa bila akad telah dilakukan dan pembeli telah mengetahiu adanya cacat
pada barang dan mereka menganggap kekurangan terebut bukan suatu cacat yang
mengurangi nilai jual atau nilai barang maka transaksi telah menjadi sah, dan
tidak ada lagi hak khiyar diantara keduanya. Alasannya karena ia telah rela pada
kondisi barang tersebut. Landasan hukum tentang adanya hak khiyar dalam jual
beli, berdasarkah hadits Rasulullah saw. berikut:

T 1 ® i 4 @ 1 & &/ [ 1 o 7 1% - o . % o -
Vg ket ATy ek s gl i JB B g Sk 0B el o AR 22

48,37 375 & s en L ze. ./‘g// o sl S
W EE N e ad el e 6 LR 34

IN\ 5 .
Artinya , '\!!;\ Q) -
Dari Ukbah i‘n‘a‘gtnir berkata: aku mendefrgar Rasululllah saw. bersabda
seorang muslim'*dengan saudaranya musli éﬁdak halal bagi muslim

menjual biran r\lya kepada muslim yang 1 dahal peda barangnya

terdapat ait\ cacat, keguali iya telah men;j as\én kepadanya.
3¢ I Ap
Hadis ini >fe?1' as@ang tdapat cacat didalamnya,

eli. Jika setelah di beritahu dan

—v

maka penjual harus menjel
pembeli tetap melanjutkan b li menjadi lazim dan tidak perluh
lagi khiyar. Tetapi bila ca kan maka pembeli memiliki hak
untuk khiyar.

IIT! ijatas K WI a daIS i&ineli tidak
bole§1da ke!oEgan atau sesuatu yang;séﬁunyi an antara penjual dan
pembeli akan tetapi penjual dan pembeli harus saling jujur terhadap objek atau

barang yang akan dijual. Setiap muslim wajib melakukan kejujuran dan

menerangkan apa adanya.

“Ibnu Majah Abii ‘Abdillah Muhammad bin yazid al-Qazawaini, Sunan Ibnu Mdjah, Juz
2. (Cet, II; t.t.:Dar al-Risalah al-Alamiyah 1430 H/2009 M), h.356.
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d. Khiyar Ru’yah

Khiyar Ru’yah yaitu hak untuk memilih bagi pembeli untuk menyatakan
berlaku atau batalnya jual beli yang dilakukan terhadap barang yang belim dilihat
ketika akad berlangsung.* Kemudian jika pembeli melihat barang tersebut dan
tidak berminat karena tidak sesuai dengan keinginannya, maka pembeli berhak
untuk membatalkan transaksi jual beli tersebut. Hal ini terjadi jika objek atau

barang yang akan dijual tidak berada di majelis kalupun ada hanya sebagai

contoh, sehingga pembeli tldak ngetahui ﬂ(ah barang tersebut baik atu tidak.

-&\\‘ ¢

Para fugaha se fig jelas ng' dan harganya sebagai syarat

sah jual beli, tetap;l p??ka mempersehs1hkan s%% bentuk jual beli yang

?m tidak diketahui secara m leh karena itu, bentuk

2
jual beli semacaﬁ}ﬁiﬁ; isa dlcaikan soh;lsmya de \raksaksi yang diiringin

2

dengan khiyar ru’yah. ** A g membeli suatu barang tersebut

baik-baik saja, ia boleh enggagalkan walaupun sebelum

melihatnya telah terjadi trans n telah menyetujuinya.
Jumhur ulama yan iah, Malikiyah, dan Hanabilah

menyatakan bahwa adanya khiyar ru’yah berdasarkan sabda Rasulullah saw. dari

~§FBA MAKASSAR

49Abdu al-Sitar ‘Abdu al-Karim Abi Qidah, al-Khiyar wa Asaruhu fi al-‘Ugqiid, juz 2.
(Cet.I; Halab: Maktab al-Banqali, 1395 H/1975 M), h. 493.

50 Abdurrahman bin Muhammad Auda al-JuzairT, al-Figh Ala al-Mazahib al-Arbdh, juz 2,
h. 193.
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-

b\JLJ-bj.@_e ééﬂw&fﬁu\w (,.l.ch\.l.c \L}saa.»\d G:Je ,/B’Zfa%f&/c
51,1

Artinya
Dari Abi Hurairah r.a. berkata: RAsulullah saw. bersabda: barangsiap yang

membeli suatu barang yang belum ia lihat, maka baginya hak memilih
ketika ia melihatnya.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa khiyar ru’yah dibolehkan pada jual beli
barang yang belum dilihat oleh pembeli pada saat melakukan transaksi jual beli.
Apabila barang yang dibeli tidak sesuai dengan sifat yang disebutkan pada akad
jual beli, maka p1hak beli mengambil barang itu atau

’(

»
mengembalikannya e&%ﬁ ual (membata j&al beli. Sungguhpun hadits
N

tersebut dha’if kareﬁa: am sanadnya terdapat Um’ I&Ibrahlm al-Kurdi, tetapi
-

maknanya terpaka na logis dan sejalan dengan p

N N Lﬁhﬁﬁulb
Dari ketera&a,n 1 dapat |di i'bahwa titi
. —,—,—

pada pihak pembeli. Tetapi

khiyar itu sendiri.

%at hak khivar itu berada

Jo

secara barter, adanya pertukaran.

tentulah kedua belah pihak . Hikmah khiyar ru'yah ini dapat

dipahami, yakni untuk men kesamaran dan penyesalan yang
mengundang sengketa bagi ke

Khiyar ar-ru’yah bisa batal dan jual belinya menjadi lazim dengan satu
o By 1 o oo B oy s s
dua, yaitu kerelaan yang jelas dan kerelaan secara tidak langsung. Kerelaan yang

jelas seperti jika pembeli berkata, “Saya menyetujui jual beli ini” atau, “Saya

merelakannya” atau “Saya memilihnya”, atau sesuatu yang bermakna jelas, baik

SIAbl al-Hasan ‘AT bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas’ud bin al-Nu’man bin
Dinar al-Baqdadi al-Daraqutni, Sunan al-Daraquini,juz 3. (Cet. I; Beirut: Mausii’ah al-Risalah,
1424 H/2004 M), h. 382.
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penjual mengetahui dengan persetujuan tersebut maupun tidak. Sedangkan
kerelaan secara tidak langsung adalah adanya penggunaan terhadap barang
dagangan setelah ru“yah, bukan sebelumnya, yang menunjukkan pada
persetujuan dan kerelaan. Hal ini sama seperti jika menerima barang setelah
ru’yah adalah bukti adanya rela dengan kelaziman jual beli karena penerimaan

mirip dengan akad

B. Penerapan Khiyar Dalam Fikhi Muamalat

Pada dasarnya Islam : nut pri 1§ kebebasan terikat, yaitu kebebasan
/ ; W ’ﬁ % b
. N / \\” < X
berdasrkan keadilan, , rkan peraturan-perat n}fg'ama, dan etika.khususnya
&
—\’: N \

dalam masalah 3lah terdapat Norma, aturan-atgran, dan perikemanusiaan
M
yang telah dltetaﬁ{an» eh aga enjadl las asan pokok Agama Islam

yang bersih. Diantara Norm

n menjual barang dagangan yang
diharamkan, larangan jual b ng unsur Riba, bersikap amanah
dan jujur, larangan menipu d lain.>?

Adanya khiyar dalam Islam pada jual beli merupakan alternatif yang
meél&%ammsmrhaﬁ-hmi

dalam jual beli perlu bagi konsumen, sehingga terhindar penipuan dan barang

yang tidak dikehendaki. Adanya kesempatan memilih untuk melangsungkan jual

>’Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 145.
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beli atau membatalkannya akan terhindar dari penyesalan dari pihak pembe;li
maupun penjual. Ini merupakan prinsip Islam dalam transaksi jual beli yaitu
adanya kerelaan diantara keduanya.

Oleh karena khiyar ini merupakan alternatif dalam membendung
kemungkinan adanya salaing tidak percaya atau tidak adanya kerelaan dalam

transaksi sehingga dapat menimbulkan permusuhan, maka perlu adanya

ketentuan-ketentuan terhadap\%x< baran

;l%gngan yang memungkinkan adanya

. s b
~_
khiyar di dalamnya )ﬁ j egakatl oleh kedua e h-pihak, penjual dan pembeli.
" 2
<4
Pada umumnya d a dunia perdagangan barang da yang diperjual belikan

2
2
biasanya dipajan&ﬁ}i \tempat L;@ngengan tm@ untuk menarik minat
\ 4

konsumen dan juaga agar da

a mengetahui kualitasnya. Namun
tidak semua barang yang a ya secara langsung. Untuk itulah
penerapan khiyar betul-betul i rdasarkan objeknya.

Mengenai hak khiyar dalam jual beli jumhur ulama menyatakan bahwa

s dod B3 NG S DA o

Ibnu Umar taitu:

s 10 050 5 (BEE T U Wl ¢ L Gl

3Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 225.
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Artinya:
Hak untuk memilih bagi penjual dan pembeli selama mereka belum berpisah,
atau jual beli itu menjadi jual beli khiyar.

Namun mereka berbeda pendapat tentang batasan jangka waktu untuk
khiyar. Imam syafi’i dan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa batasan khiyar
tiga hari, tidak diperbolehkan lebih dari itu. Imam Ahmad, Abu Yusuf dan
Muhammad bin al-Hasan, mereka mengatakan boleh melakukan khiyar hingga
waktu yang ditentukan oleh penjual dan pembeli.

Sedangkan Imam Malik mengatakan pada dasarnya tidak ada batasan

,57-
waktu dalam khiyar. l\w 1tentuk
)

rdasarkan dengan kebutuhan, atau
jenis barang yang pe al belikan. Jika barang ss{erti baju dan sejenisnya

\(
\p

— Vv

maka jangka wa k khiyar satihari sampai du 1, bagi budak lima hari
hingga satu bulan.>

Berkaitan dengan p g yang diperjual belikan selama
masa khiyar terdapat persalisihan pendapat dikalangan ulama. Imam Malik dan
"STIBA MAKASSAR" ™™
menjadi tanggungan penjual, sedangkan pembeli sebagai penerima titipan, baik

itu khiyar untuk keduanya atau sallah satu di antara mereka.

S*Muhammad bin Isma’il Abd ‘Abdillah al-Bukhar al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h.
64.

>*Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 225.
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Dalam mazhab maliki juaga diriwayatkan bahwa jika kerusakan pada
barang tersebut bersumber dari penjual, maka menjadi tanggungan bagi penjual.
Namun jaika kerusakan barang bersumber dari pembeli, maka kedudukanya sama
dengan kedudukan gadai dan barang pinjaman.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jika syarat lkhiyar untuk kedua
belah pihak atau hanya untuk penjual, maka tanggungan untuk penjual dan barang

yang dijual adalah miliknyay éemn ik
/ ”y:”\v/

e ~_

saja, maka barang tef§ xéluar dari kepemili penjual, dan barang tersebut

3 P
N2 <

fy-i;p’ergyaratkan hanya untuk pembeli

0 )
)

ilikobagi pembeli. Status barang § %ut kedudukannya tidak

2
2
sa khiy«lr, Imam Syafi’i d@ hal ini memiliki dua

pendapat, dan yang paling t

belum termasuk

\
jelas hingga sela)éa>

a bahwa tanggungan atas pembeli

siapapun yang memiliki hak

STIBA MAKASSAR

SMuhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihdyatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 226.



BAB III
KONSEP KHIYAR DALAM PERKAWINAN

PERSFEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Khiyar Pada Perkawinan

Pengertian khiyar secara bahasa berasal dari kata ikhtar (memilih). Makna
kata al-Iktiyar yaitu menghapus, menyeleksi, Atau mencari kebaikan dari dua

perkara.’” Al-Khiyar bentuk kata isim dari al-Ikhtiyar yang berarti mencari atau

—y
meminta kebaikan darl_& &%&)erkara antara_ meneruskan jual beli atau
s b

\\a\memmta kebaikan dari di

membatalkannya.*® f a/ kata yang be

antara dua kebaikan, \katakan kepadanya engkau &w@ memilih, pilihlah apa

saja yang kamu

salah seorang y}g

memilih untuk meneruskan
Sedangkan dalam art
bersepakat untuk memilih

alasan yang dibenarkan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.’' Maksudnya

adalggeora‘ni suami itau 1stri aem?hkl hak u glghh ialam menentukan

57Sa’di Abii Habib, al-Qamiis al-Fighiah Lugatan wa Istilahan, h. 125.

38Jamal al-Din Muhammad Tahir bin ‘Alf al-Sadiqi al-Hindi, Majmu’ Bahar al-Anwar FT
Garaib al-Tanzil wa Lataif al-Akhbar, Juz 2. (Cet II; t.t: Matba’ Majlis Dairah al-Mu’arafah al-
“Usmaniyah 1387 H/1967 M), h. 135.

Muhammad bin Ahmad bin Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz 1, h. 264.

“Muhammad ‘Amir al-Thsan al-Mujaddadi al-Barkati, Ta'rifat al-Fighiyah (Cet. I
Pakistan: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1424 H/2003 M), h. 90.

®TAbli ‘Umar Dubyan bin Muhammad al-Dubyan, al-Mu’amalat al-Maliyah Asalah wa
Mu’asarah, Juz 6, h. 13.

46
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status perkawinan, apakah memilih untuk bertahan dengan keadaan tersebut atau
melepaskan ikatan pernikahan tersebut yang disebabkan oleh adanya hal-hal yang
dapat merusak ieksitensi dari pernikahan tersebut.

Dalam perkawinan terkadang seorang istri mempersyaratkan kepada
suaminya agar tidak mengeluarkannya dari rumahnya tau keluar dari kampungnya
ataukah mempersyaratkan agar tidak dipisahkan dari anak-anaknya dan orang
tuanya atau mempersyaratkan tambahan mahar dalam bentuk mata uang tertentu
maka pihak suami harus menepati persyar: atan tersubut, maka istri memiliki hak

( ¢>
ili unﬁlk_ memberikan tenggang waktu

untuk membatalkan permi 'él}a au me
o= ~—,
V& X,
jika istri tidak rido /tbg p syarat yang tidak-cditepati oleh suami maka istri
ENER 2

berhak untuk me afa an pernikahan kapanpun ia

3 N—
. . 2\ o .
Beg1tupun§) 2 seorang S\Iaml mejpersyarat@epada istrinya itu harus
2

seorang wanita muslimah, namun_fernyata_seorang wanita ahli kitab, maka

baginya hak memilih untuk ikahan atau tidak. Bgitupula jika
mempersyaratkan istrinya hatus gadi emilki nasab yang mulia maka ia
memiliki hak memilih untuk ikahn atau tidak.®

Adanya khiyar dalam pernikahan disebabkan hilangnya eksistensi dalam
“"STIBA"MARASSAR ™
hubungan yang harmonis, kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah
warahmah. Jika tujuan dalam pernikahan ini tidak tercapai maka masing-masing

pihak memiliki hak memilih membatalkan pernikahan atau meneruskan dan rido

terhadap kekurangan pasangannya. Secara umum sebab adanya khiyar pada

28alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhhas al-Fikhiyah, Juz 2, h. 347.
938alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhhas al-Fikhiyah, Juz 2, h. 349.
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perkawinan karena adanya persyaratan yang tidak dipenuhi, aib pada pasangan,

karena tertipu, dan karena budak yang merdeka.
B. Macam-Macam Khiyar Dalam Perkawinan

Beberapa dia antara macam macam Ikhiyar yang telah disebutkan para
ulama antara lain yaitu:
1. Khiyar ‘aib

Khiyar ‘aib pada pen&'k han yaity, jika salah seorang dari suami istri

dari suami istri terhadap pasangan
au tidak mengetahuinya sebelum
tidak ridk

berhubungan dengannya dat engan keadanya.®® Dalam keadan

seperti ini passangan suami istri masing-masing memiliki hak memilih untuk

~SFBA-MAKASSAR

%Abii al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Amrani, al-Bayan fi Mazhab al-
Imam al-Syafi’t, Juz 9. (Cet I; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M), h. 290.

%Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tawuijari, Mausii‘ah al-Figh al-Islami. Juz
4, h.21.

%Abii Bakar bin Hasan bin ‘Abdullah al-Kasynawi, Ashal al-Madarik Syarh Irsydad al-
Salikin FT Mazhab Imam al-Aimmah Malik, Juz 2. (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 93.
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Mengenai ‘aib yang menyebabkan adanya khiyar dalam pernikahan, ulama
berbeda pendapat alam menentukan jumlahnya. Abii Hanifah dan Imam al-Taurt
mengatakan tidak ada khiyar dalam pernikahan kecuali dua ‘aib, yaitu tumbuhnya
tulang pada kemaluan dan kemaluan yang tersumbat.’’ Mazhab maliki
meyebutkan ada 13 penyakit yang menyebabkan khiyar dalam pernikahan yang
terbagi dalam tiga kategori, penyakit yang ada pada keduanya, penyakit yang

hanya terjadi pada laki-laki, dan penyakit yang hanya terjadi pada perempuan. %

Penyakit yang memungkl\kan ada picl,a} keduanya empat macam yaitu gila,

1 kusta, - kel d

epra, kusta, ke uamya%ip}gl pada dul
Dijelaskan dalam mkb 2 ahwa jika penyaklt
tidak ada khiyar k N pyang dia alami adalah mus1b\ g menimpanya. Namun

jika penyakit ini %;rjsa 1 pada SLtmi maka bagi istg@;niliki hak kkhiyar jika
- 2

tidak sabar dengan keadan Suamiya yang berpenyakit. Hak khiyar dipihak istri

(kzetika melakukan hubungan.
\\ P

SEB’Q"[ terjadi pada istri maka

karena ia tidak memiliki kew dengan suami, yang memiliki hak
padannya. Namun dikatakan pula
bahwa penyakit yang terjadi istri engan peenyakit yang terjadi pada
suami, yang menyebabkan adanya khiyar.
STIBA"MAKASSAR™ ™
terpotongnya kemaluan, terpotongya buah zakar, impoten, zakar yang terhalangi.
Sedangkan penyakit yang hanya terjadi pada perempuan ada lima yaitu, tumbuh

tulang pada kemaluannya, kemaluanya buntu, kemaluannya tersumbat daging,

®’Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 74.

%8Abii Bakar bin Hasan bin ‘Abdullah al-Kasynawi, Ashal al-Madarik Syarh Irsydad al-
Salikin fi Mazhab Imam al-Aimmah Malik, Juz 2, h. 94.
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kemaluanya berbau busuk, dan menyatunya lubang kemaluan dengan dubur.
Semua penyakit tersebut menyebabka masing-masing pihak memiliki hak
khiyar.®®

Imam syafi’i menyebutkan ada lima macam ‘aib yang dapat menyebabkan
khiyar dalam pernikahan. Tiga penyakit yang dapat menjangkiti laki-laki dan
perenmpuan yaitu penyakit kusta yang tidak dapat disembuhkan, penyakit lepra

yang menyebabkan anggota badan menghitam, dan penyakit gila tanpa melihat

\
alat kelamin yang terp ﬁg”ﬁ@ -
| Y
yaitu kemaluan sem ?‘ﬁ, umbuhnya tulang pa
EAPA 23
N

Maksud d

apakah penyakit gilanya akan setbuh. Du ‘igib yang khusus bagi laki-laki yaitu
N

2

dak dapal masuk. Sedangk@-Qarn dikatakan yaitu
2

daging yang ada pada kemaluan wanita yang dapat menghalangi hubungan suami

istri, yang pastinya yaitu ¢ pada kemaluan perempuan yang

menghalangi hubungan suan lang terjadi pada perempuan yang

telah melahirkan.”!
2. Khiyar syarat

hendak melakukan akad perikahan. Terkadang seorang perempuan mensyaratkan

kepada calon suami yang akan dikawininya seorang yang berparilaku baik dan

%Abli Bakar bin Hasan bin ‘Abdullah al-Kasynawi, Ashal al-Madarik Syarh Irsyad al-
Salikin FT Mazhab Imam al-Aimmah Malik, Juz 2, h. 96.

70Abt Hamid Muhammad bin Muhammad al-Qazali al-Tasi, al-Wasit Fi al-Mazhab, Juz
5. (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Salam, 1417 H), h.159.

"IAbii al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Amrani, al-Bayan fi Mazhab al-
Imam al-Syafi’i, Juz 9, h. 290.
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tidak berperangai buruk, atau seorang istri memberikan persyaratan agar tidak
dikeluarkan dari kampungnya atau daerahnya, maka persyaratan ini menjadi
berlaku jika syarat yang diajukan mengikut dangan akad pewrkawinan. Khiyar
yang terjadi karena syarat yang mengikat dengan akad perkawinan, yang
dipersyaratkan sebelum melangsungkan perkawinan.

Terkadang seorang perempuan mensyaratkan kepada orang yang
meminangnya dengan persyaratan tertentu agar menikahinya. Jika persyaratan

yang ditetapkan itu bertuJuan untuk mempewat ikatan perkawinan, seperti syarat

C¢s
nafkah agar menggaull/ arat t

t,ﬁlarus di penuhi. Namun jika
TS -
persyaratan tersebut ﬁ‘?‘ k tujuan dari pernika
24

~_
a-Ee'l’ _syarat tersebut tidak perlu
. \): \
di penuhi. N'\

Khiyar sy\ alam perktwman ylltu pasan@ uami istri bersangkutan

dapat memilih antara meneruskan perkawinan atau mengurungkan perkawinannya

selama persyaratan perka elum  dibatalkan dan khiyarnya
ditetapkan dalam bentuk  fe . erti jika  seorang  perempuan
mempersyaratkan agar tidak rumahnya atau dari kampungnya,
atau tambahan untuk maharnya, atau agar ia tidak di madu oleh suaminya. Maka
“STIBA"MAKASSAR ™™
cerai jika ia mau.”” Ini berdasarkan hadist Rasulullah saw. dari sahabat ‘Ukbah bin

‘Amir:

2Muhammad bin Ibrahim bi ‘Abdillah al-Tuwaijii, Musi’'ah al-Figh al-Islami, Juz 4, h.
38.
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L‘“‘)’ﬁ"d\‘l’Jr*J\u‘“r""—’J\L‘d"\>> JU’” \‘_;.«46.\5\& Z\Z.E}«:Ic
«@,M 4 (,.J.law 2
Arinya:

Dari ‘Ugbah Nabi saw. bersabda: syarat yang paling berhak kalian penuhi

adalah syarat yang dengannya farj dihalalkan.

Syarat yang dimaksud ialah syarat yang bersanding dengan akad nikah
atau yang telah disepakati sebelum akad dilakukan dan tidak boleh diakhirkan

setelah akad. Jika seorang wali mengatakan, aku nikahkan kamu dengan putriku

dengan syarat engkau tidak bq‘ igami de dia. Syarat yang seperti ini adalah

N

syarat yang bersandigdn # akad ‘m af”au dengan mengatakan aku

nikahkan engkau d&g[gg putri dengan syarat men a&nahar lima ratus rial, ini
en

juga termasuk sya ‘y ng dilakukan bersanding d

Jika saja p@ tan di likukan sd)elum aka x ertl kesepakatan antara
\ /4

pihak laki-laki dan perempu: n khitbah agar istri tidak dimadu,

maka kesepakatan yang t ad, akan tetapi keduanya telah

bersepakat denyan syarat ter: d dalam hal ini berdasarkan syarat
yang telah ditentukan sebelu

Syarat dalam perkawinan ada dua, syarat yang dibolehkan seperti
oS B A M KA S A R

berhubungan dengannya hingga mahar lunas, atau agar istri tidak dimadu, dan

tidak bepergian meninggalkan istrinya, dan persyaratan agar istri tidak di

*Muhammad bin Isma’il Abad ‘Abdillah al-Bukhar al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari. Juz 7, h.
20.

7“Muhammad bin Salih bin Muaammad al-‘Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-
Mustagna’, Juz 12. (Cet. I; t.t: Dar Ibn al-Jauzi, 1422-1428 H), h. 163.



53

keluarkan dari rumahnya atau keluar dari kampungnya. Maka syarat yang seperti
ini dibolehkan dan harus di penihi, jika salah stu syarat tersebut di langgar, maka
pihak istri berhak khiyar terhadap pembatalan perkawinan.

Syarat yang tidak dobolehkan dalam perkawinan terbagi menjadi tiga yaitu
syarat yang pada dasarnya membatalkan perkawinan tersebut. seperti nikah
syigar, nikah muhallil yaitu menikahi wanita yang ditalak tiga dengan maksud
agar wanita tersebut dapat kembali ke suami sebelumnya setelah ditalak, jika ia

berniat seperti itu maka perkawinan tidak sa _}lu’n dan juaga nikah mut’ah atau kawin
\

SN\ (’s
kontrak Yang kedua memba n pers n,?el;sebut namun akad tetap sah,
| ST XS |
seperti menetapkan % da mahar bagi per puAn, atau jika suami belum
~2
mebayar mahar ’\\) ak menaftkahinya maka tlda %eh berhubangan suami

keduanya batal, dalam kas an terdapat dua pendapat. Yaitu
ar, atau jika ibunya ridha terhadap
pernikahan tersebut, atu agar ya, atau degan syarat agar ia tidak

membenci orang lain, atau jika ia tidak membawa mahar tertentu kepadanya maka

“STIBAMAKASSAR

>Mahfiiz bin Ahmad bin al-Hasan, al-Haddyah ‘Ald mazhab al-Imam Ahmad bin
Hanbal, juz 1. (Cet. [; t.t: Muassasah Giras Linnasyr wa al-Tauz wa al-Tauz1’, 1425 H/ 2004 M), h.
392.

7Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jma’ili al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 111. (Cet. I; t.t: Dar Al-Maqdisi, 1414 H/1994 M), h. 42.
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3. Khiyar majlis

Khiyar majlis yaitu seorang suami atau istri mempunyai hak memilih
antara meneruskan atau mengurungkan perkawinannya dan keduanya masih
dalam ikatan perkawinan. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa khiyar majlis

itu berkaitan dengan sebab kemerdekaan salah satu diantara suami dan istri.”’

Jika seorang budak perempuan yang telah merdeka kemudian mendapati

suaminya masi dalam keadaan budak, maka ia mempunyai hak memilih antara

meneruskan atau menguru (}\
R
L AN
majlis ini adalam s -
=
merdeka. R
—s

alam perkawinan, para ula <b<rbeda pendapat tentang
. L\

Khiyar m
3

status hukunya apXk%

ada' khiyar majlis atau tidak.
Ulama hanafiah, syafi’iah, ka berpendapat bahwa tidak ada
khiyar majlis dalam akad p an karna akad perkawinan tidak

sama dengan akad jual beli yang salah satu in jual beli adalah adanya manfaat

timbal balik. Sedangkan masalah yang terjadi masing-masing pihak suami dan

istri_salin engetahui. Pendapat yang di ke ukgjl alikiah_bahwa boleh
khzyS:I:TIBaAmKMA;KA SSJ&R

77Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 76.

78 Wizaratu al-Auqaf wa al-Syu’ni al-Islamiah, al-Mausii’ah al-Fighiah al-Quwaitiah,
Juz 41. (Cet. II; Kuwait: t.p, 1404-1427 H), h. 242.
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C. Hukum Khiyar Dalam Perkawinan

Status khiyar dala perkawinan sangat berpengaruh terhadap sah tidaknya
perkawinan tersebut. Dalam hal perkawinan yang tidak berlaku adalah sebab, jika
seorang istri mendapati suaminya mandul dan tidak bisa mendapatkan anak,
sedangkan ia tidak mengetahui kemandulannya sebelum itu, maka dalam keadan
yang seperti ini ia berhak membatalkan perkawinan tersebut dengan meminta

fasakh atau ia ridha terhadap keadaan suaminya tersebut.

Terjadinya khiyar me abkan p inan menjadi fasakh jika seorang

~ o\& SPdka
o . ) A . .
istri mendapati suami t/e\ oteng “kemaluan \Qt{afjlcsesuatu yang menghalangi

<
hubungan badan, azl}}?jh
N

-

~p
pelirnya terputus, ma "iegerhak untuk fasakh jika

)

menginginkannya{™Ji \penyakjt tersebut diketehuitsebélum akad atau setelah

meminta fasakh jika belum terjadi hubungan badan, namun jika i1a rido terhadap
ST By P By 8 S s o
telah jatu.”

Ulama Hanafiah menyebutkan bahwa tidak ada fasakh bagi suami jika
mendapati istrinya terdapat aib pada dirinya atau istrinya itu berzina, tapi ia

memilih apakah ia mentalak istrinya atau tetap mempertahankanya. Namun Imam

7*Muhammad bin Ibrahim bi ‘Abdillah al-Tuwaijii, Mausii'ah al-Figh al-Islami, Juz 4, h.
22.
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Syafi’l mengatakan jika aib yang ada pada istri berupa penyakit kusta, lepra, gila,
lubang kemaluan sempit, atau lubang kemaluangnya tersumbat daging atau
tulang, jika suaminya tidak rido maka akad nikah menjadi fasakh.

Istri tidak mendapatkan mahar jika fasakh terjadi sebelum hubungan
badan. Tetapi jika terjadi setelah hubungan badan dan suami belum mengetahui
cacat tersebut maka istri tetap mendapatkan mahar yang sepadan.®’

Fasakh parkawinan karena aib harus berdasarkan keputusan hakim, jika
hakim memberikan keputusan kepada ya ‘gylebi berhak maka ini dibolehkan.
cCs

Jfasakh bukan talak. Karena sebab
~_

ingin kembali rujq\

baru.®!

Adanya khiyar dalam ‘ arena sebab tidak terpenuhinya hak dan
kewajiban dari masing-mas stri. Keharmonisan dalam rumah
tangga merupakan tujuan winan yang didasari oleh saling
percaya antara sesama pasangan. Namun terkadang dalam kondisi tertentu
tidak mendapatkan hak dari pasangannya disebabkan karena alasan yang syar’i.

dengan alasan tersebut masing masing pihak memiliki hak memilih untuk

meneruskan perkawinan atau mengakhiri perkawinantersebut.

8'Muhammad bin Ahmad bin Abi sahl al-Syarkhasi, al-Mabsiit, Juz 5. (t.Cet; Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1414 H/1993 M), h. 96.

81<Abdullah binAhmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, juz 3, h. 44.
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Hal-hal yang mengakibatkan hak khiyar ada empat macaam yaitu cacat,
tidak mampu memberi masa kawin atau nafkah dan pakaian, kehilangan suami
dan kemerdekaan bagi hamba sahaya.®

1. Khiyar Karena Cacat

Menurut pendapat mazhab Malikiyah dan syafi’iyah, cacat itu
mengakibatkan adanya hak khiyar untuk menolak perkawinan dan tetap
memegangi istri. Penolakan itu dapat terjadi karena empat macam cacat yaitu gila,

lepra, kusta, penyakit kelamin yang me7‘hglang1 jimak, ada kalanya tumbuh

daging atau tulang pada 'égfa perem; mpoten atau terpotong penisnya

S)7”
bagi laki-laki. Seda gisa 4 enurut kalangan Ha m\hp georang perempuan tidak

dapat ditolak dala 1kahan kecuali karena dua ¢4 a1tu tumbuh tulang dan
)
daging. \3 i

By = (Y

Mengenai hukurn penolakan, —para fugaha yang memandang adanya

penolakan berpendapat bah telah mengetahui adanya cacat

sebelum menggauli istri, menceraikannya, dan tidak ada
kewajiban apapun atasnya. mi baru mengetahui adanya cacat
tersebut setelah menggauli dan menyentuhnya, maka ulama berselisih pendapat.
STIBX MAKASSAR™ ™
mengawinkannya termasuk orang yang diduga mengetahui adanya cacat, karena
dekatnya hubungan wali itu dengan perempuan tersebut, sebagai ayah atau

saudara lelaki, misalnya, maka berarti wali tersebut telah menipu, sehingga suami

dapat menuntut kembali maskawin darinya, dan tidak menuntut sesuatu dari

82Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 73.



58

perempuan tersebut. Apabila wali tersebut jauh tempat tinggalnya, maka suami
tidak dapat menuntut kembali seluruh maskawin, kecuali seperempat dinar saja.
Syafi’i berpendapat, jika suami telah menggauli perempuan tersebut, maka
ia wajib membayar seluruh maskawin dengan penyentuhahannya itu. la tidak
berhak menuntut kembali maskawin, baik terhadap istri maupun wali.
2. Khiyar karena tidak sanggup membayar mahar atau memberi nafkah
Tentang kesanggupan membayar mahar, syafiah berpendapat bahwa isteri

disuruh memilih jika suami belum mengga ‘lg}ya. Pendapat ini juga dikemukakan

¢ ¢
i.sﬂq sjpendapat tentang masa untuk
e ¥

menunggu.

N
<4
—_)N
Satu pend mengatakan tidak ada batas& dapat lain mengatakan

) 2
satu tahun dan %nad at lainnta lagi rengatakq@a tahun. Abu hanifah
- 2

berpendapat bahwa istri memnjadi Krekditurnya fanpa dipisahkan antara keduanya,

dan suami dituntut member
itu sampai suami memberi m
3. Khiyar karena kehila
Tentang suami yang hilang dan tidak diketahui hidup matinya di negeri
“STIBA"MARASSAR" ="
mengadukan perkaranya kepada penguasa. Jika dalam jangka waktu empat tahun
itu berakhir maka istri menjalani iddah kematian selama empat bulan sepuluh hari.
Malik berpendapat bahwa harta orang tersebut tidak boleh diwaris, kecuali

sesudah melampaui satu masa, yang biasanya orang yang hilang itu dapat diyakini

8Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 74.
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bahwa ia tidak akan hidup hingga masa tersebut. Syafi’i, Abu Hanifah, dan Tsauri
berpendapat bahwa istri orang hilang itu tidak halal kecuali sudah dapat kebenaran
kematiannya.®*
4. Khiyar karena kemerdekaan bagi hamba sahaya
Para fugaha sependapat bahwa seorang hamba perempuan yang
mempunyai suami jika ia memperoleh kemerdekaan boleh memilih antara
meneruskan atau tidak meneruskan perkawinannya. Maliki dan Syafii

&‘ CCs ,
b,aﬁ< suaminya orang merdeka atau

hamba sahaya.® / j: oo

berpendapat bahwa ia tidak K\empuny ‘i/Vhak Khiyar. Sedangkan hanifah
N

berpendapat bahwa ia iyhak kh

STIBA MAKASSAR

$Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 75.

8SMuhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al-Qurtubi, Bidayatu al-
Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtsid, Juz 3, h. 75.



BAB IV
PENDAPAT EMPAT IMAM MAZHAB

TENTANG HAK KHIYAR PADA PERKAWINAN

A. Mazhab Hanafiah

Pernikahan yang mempersyaratkan khiyar untuk laki-laki maupun
perempuan sehari, kurang, atau lebih dari itu maka pernikhan yang terjadi tetap

sah. Akan tetapi syarat yang seperti ini tidak sah atau tidak di anggap. Karena

—y
dalam pernikahan, tidak. aé'% hiyar dtaw -mgmilih meneruskan akad atau
IN\ % * \‘fc

membatalkannya dalim\j
~3
~2

Karena aka

| ‘G 2
by <4
ikahan tidak sama deng%fwl jual beli maka , jika
\ — v
ahi seorang perempuang yan um dilihatnya, kemudian
d& istrinya, maka tidak ada khiyar

pun didapati cacat tidak dapat di

seorang laki-laki

\3

ia lihat setelah itu “Ke

baginya. pernikhan tetap di
kembalikan. Begitu pula pi ka melihat suaminya dan ia tidak
rido terhadap suaminya tid ya. Dan tidak ada hak bagi istri

untuk fasakh jika terdapat aib pada suaminya.

lzikagakan bahwa telaE saipai kejada kasi Egka an Ali bin Abi Thalib
1a S(a ; lBA - i gSeARdan telah

melakukan hubungan badan kemudian mendapati penyakit pada istrinya seperti
terdapat tanduk atau tulang pada kemaluannya, atau penyakit lepra, kusta, dan
gila, maka pernikahan dibolehkan untuknya. Jika ia mau tetap mempertahankan
pernikahan tersebut dan bias mentalaknya jika ia tidak menginginkannya. Begitu

pula jika ia mengetahuinya setelah terjadi hubungan badan. Jika seorang laki-laki

60
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menikahi perempuan dan mempersyaratkan ia harus cantik kemudian mendapati
kebalikan dari itu, maka tidak ada Fkhiyar baginya. Begitu pula jika
mempersyaratkan perempuan yang sehat lalu mendapati selain dari itu buta atau
terpotong tangannya, maka boleh baginya. Namun jika pihak perempuan yang
mempersyarankan yang seperti itu maka syaratnya menjadi tidak sah. Begitupula
jika mempersyarakan ia harus perawan dan mendapatinya sudah tidak perawan

lagi maka perkawinan tetap sah dan dan tidak ada khiyar baginya.

Seorang suami tida ada hak men @})alikan istrinya disebabkan karena
QN (Cs o
afi jfi.oAkan. tetapi baginya pilihan untuk
/

cacat walaupun ia mela
C=\
~p

)
mentalak istrinya atal?vﬁ mempertahankannyas &arena kada dalam pernikahan
SN 2

adalah akad yan

adalah menyalurkan syahwat dan
untuk mendapatkan keturur j yang disyariatkan. Setiap cacat
memungkinkan terhalangnya i inan, sedangkan cacat kemaluan
yang buntu pada perempuan atau terdapat tanduk atau tulang pada kemaluan pada
“STIBDA"MARASSAR

Istri yang mendapati suaminya memiliki cacat seperti kemaluan terpotong
atau impoten, baginya khiyar. Tidak semua cacat pada suami menyebabkan
adanya khiyar dan begitu pula dengan hak suami. Suami dan istri memiliki

kedudukan yang sama dalam akad, jika cacat tersebut dari pihak suami yang

8 Abil ‘ Abdullah Muhammad bin al-Hasan bin Farqad al-Syaibani, al-4slu Lissyaiban,
juz 10. (Cet.I; Beirut: Dar Ibn Jazm 1433 H/2012 M), h. 251.
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menghalangi tujuan perkawinan maka baginya khiyar, begitupula jika cacar
berasal dari istri. Bagi suami jika ia benar-benar melakkan talak maka dibutuhkan
bukti terhadap pilihannya. Alasan yang dikemukakan ini berdasakan perkatan
Ibnu Mas’ud beliau mengatakan tidak ada pengembalian terhadap budak yang ada
cacat padanya. Juga berdasarkan perkataan Ali bin Abi Thalib, jika suami
mendapati istrinya terdapat cacat maka pernikahan tetap dianggap, baginya
pilihan mentalak atau tetap mempertahankannya.

Pengembalian karena cacat berakib LBpmbatalan terhadap akad yang telah

<. : (ls o

annya. Dalam perkawinan fasakh
~_

ap, karena kepemilik dEf&,m pernikahan merupakan

sempurna tanpa mengu
)\
T Q
yang seperi ini tidak/&iﬁ
EAP )

=
N .5 » N |
kepemilikan mutl ng tidak boleh d1p1ndahkan\ empihak yang ketiga, dan

9
\
Y 2

tidak dapat di v%ls an. Akanltetapi dalam syarj@enetapkan talak untuk
- 2

memutuskan perkawinan jika tidak dapat lagi di pertahankan. Masalah seperti ini

tidak terlihat dalam hak unt asakh tidak dibutuhakn lagi, maka

kedudukan fasakh dalam hal >dudukan talak.’’
Dalam mazhab ha bolehkan adanya khiyar dalam
pernikahan yang bersyarat dalam jangka waktu tertentu. Tidak ada khiyar dalam
tumbunhya daging atau tulang pada kemaluan perempuan yang menyebabkan

terhalangnya hubungan badan. Khiyar yang di sebabkan oleh cacat tersebut

berdampak pada pembatalan akad, atau fasakh dalam perkawinan.

$’Muhammad bin Ahmad bin Abi sahl al-Syarkhasi, al-Mabsiit, Juz 5, h. 96.
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B. Mazhab Malikiah

Disebutkan dalam mazhab Malikiah bahwa sebab terjadinya khiyar ada
tiga yaitu khiyar karena aib, karena tertipu, dan khiyar karena kemerdekaan.
Khiyar ini terjadi bila tidak di ketehui sebelumnya atau salah satu pihak tidak rido
atau tidak mendapatkankenyaman karena sebab tesebut.®®

Aib yang menyebabkan khiyar dalam pernikahan yaitu karena gila, lepra,
kusta, penyakit kelamin yang ada pada laki-laki dan yang ada pada kelamin
perempuan. Secara khusus, & &(it yang . 7_3/(3bab1<21n keduanya memiliki hak
dalam khiyar keselumhﬁﬂ}&fpat bela@%ﬁgnyakit. Penyakit yang dapat

- ~p

LN
&~ -
menjangkiti keduagjg‘a itu penyakit gila, leprds Q dan al-‘Azyitah yaitu
N

-

keluarnya kotoran et ‘a melakukan hubungan badamsLima lainya penyakit yang

2\
khusus bagi lakl\\el%i aitu terlotongnxl zakar, b lkzakar yang terpotong,
2
. 4

impoten, zakar yang terhalé ang sangat besar yang terkadang

menyebabkan terjadinya hak yerakibat fatal ketika berhuhungan.

Lima lainya penyakit yang an diantaranya, tumbuhnya tulang
pada kemaluan, kemaluan té emaluan buntu, kemaluan berbau
busuk, menyatunya lubang kemalun dengan dubur. Maka masing-masing pihak
B A NAAAS S A R

Seorang laki-laki jika mendapati istrinya terdapat penyakit seperti yang
telah disebutkan penyakit yang dapat menghalangi hubungan badan, dan

menginginkan perpisahan maka hakim memutuskan baginga fasakh, maka tidak

8Muhammad bin Yiisuf bi Abt al-Qasim bin Yiisuf al-‘ Abdari al-Garnati, al-Tdju wa al-
Ikl Limukhtsar Khalil, Juz 5. (t.Cet; t.t: Dar al-Kutub al-"Alamiah 1416 H/1994 M), h. 144.

$9Usman bin ‘Abdu al-Qasim al-Makki al-Tauziri al-Zabidi, Taudih al-Ahkam Syarh
Tuhfatu al-Ahkam, Juz 2. (Cet. [; t.t: al-Matba’ al-Tunisiah 1339 H), h. 90.
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ada mahar bagi istri jika fasakh terjadi sebelum digauli. Jika fasakh terjadi setelah
suaminya menggauli maka istri mendapatkan mahar sesuai yang disebutkan dalam
akad.

Jika istri mendapati suaminya terdapat salah satu cacat yang empat
tersebut kemudian tidak ridoh terhadapnya, ia boleh meminta di ceraikan.
Terdapat perbedaan pendapat dalam perkataan Imam Malik, di waktu tertentu
kusta yang ada pada laki-laki sama hukumnya dengan yang ada pada perempuan,

dan dian waktu mengatakan  tidak s ma hukumnya, jika istri memilih

"
1 maka t
/

adg mahar bagi istri. Kecuali pada

~_

e}qpal,statusnya dalam keadaan
MG %

tertipu jika terjadi h digauli. Jika penyakit imp rjadi setelah prkawinan
N

A\ ==
maka tangguhan waktuwhingga setahun unthk menyembuhkannya, jika tidak dapat
gg ‘K ngg (ROUE ya, ]
- 2

disembuhkan maka keduanya dipisahkan, begitupula dengan penyakit penyakit

lepra jika tidak diharapkan k¢ a keduanya boleh di pisahkan.*

Sebab kedua yang ya khiyar pada perkawinan yaitu
karena tertipu. Seseorang orang perempuan dan dikatakan
kepadanya bahwa ia adalah perempuan yang merdeka namun ternyata perempuan
sebagai pengganti untuk akad nikahnya. Keduanya harus dipisahkan sebelum

terjadi hubungan.

Abt ‘Umar Yiisuf bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘ Abdurrahman bin ‘Asim al-
NamirT al-Qurtubi, al-Kdfi fi Figh Ahlu al-Madinah, Juz 2. (Cet. 1I; Riyad: Maktabah al-Riyad al-
Hadisah 1400 H/ 1980 M), h. 566.
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Status mahar dalm masalah ini harus dikembalikan kepada suami jika
belum melakukan hubungan. Jika telah melakukan hubungan badan maka maka
iatri tetap mendapatkan mahar yang sepadan.’!

Sebab yang ketiga yaitu khiyar pada perkawinan karena sebab
kemerdekaan. Kemerdekaan bagi budak perempuan maka diharuskan baginya

memilih untuk bepisah dengan suaminya yang masih berstatus budak.

C. Mazhab Syafi’iah

_

Jika seorang laki-la‘id':%n\ ikahi pefempuan atas pernikhan itu ia memiliki
/ %} % Ll % L

hak khiyar selama sﬁm “atau kurang dari ta‘i;, lebih tanpa menyebutkan

P
a

3 ‘s 2
ENF 1}
jangka waktu yang :‘ tukan, jikai ia suka mak ie&imah pernikahan itu jia
\ — Vv
n. atau dalam gambaran laiu@ salah satu mengatakan

kah

nerima perkawinan ini

perti ini tidak di benarkan.
puan atau pihak laki-laki atau
kahan tersebut batil. Jika belum

melakukan hubungan badan maka pernikahan tersebut fasakh namun jika telah

berhgl an maka istri tetap mendapatkan matgar }gg gpaian, dan tidak ada
lagi fI:LBJ aLraMAZI R

9"Muhammad bin Yiisuf bi AbT al-Qasim bin Yisuf al-*Abdari al-Garnati, al-Taju wa al-
Ikltl Limukhtsar Khalil, Juz 5, h.151.

92Muhammad bin Idris bin al-*Abbas bin ‘Usman bin Syafi’ bin ‘Abdu al-Mutalib bin
‘Abdu Manaf al-Matlibi, al-Um Juz 5. (t.Cet; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410 H/1990 M) h. 87.
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Sebab terjadinya khiyar dalam perkawinan ketika salah seorang dari suami
istri mendapatkan pasangannya memiliki cacat maka dibolehkan khiyar untuk
membatalkan perkawinannya. Dalam mazhab syafi’iah menetapkan ada lima
macam penyakit yang menyebabkan khiyar yaitu tiga diantaranya penyakit yang
dapat menjangkiti keduanya yaitu gila, kusta, lepra. Dua yang lainnya masing-
masing khusus untuk keduanya. Bagi perempuan yaitu tumbuh daging atau tulang
pada kemalunnya dan kemaluan yag sempit menyebabkan terhalangnya

hubungan. Bagi laki-laki cacat keilaluan terpotomg dan impoten.”?
N

N
yang lain maka mbali memiliki hak memilih unty }embatalkan pernikahan
) 2
atau tidak. \% & I I . 4(\
\) - 2

halnya dengan khiyar karer beli. Fasakh yang terjadi dalap
perkawinan berdasarkan kep 1 ena perbedaan yang terjadi antara
mereka.’*

cacat, jika sebelum melakukan hubungan, tidak mendapatkan mahar sama sekali.

Namun jika fasakh terjadi setelah hubungan suai istri maka istri mendapatkan

93 Abii al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrant al-Yamani al-Syafi’i, al-
Bayan fit Mazhab al-Imam al-Syafi’t Juz 9, h. 290.

94 Abii Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yasuf al-Syairazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi’t, Juz 2. (t.Cet; t.t: Dar al-Kutub al-‘ Alamiah, t.th), h. 449.
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mahar yang sepadan. Baik itu cacat berasal dari pihak suami ataupun istri. Karena

fasakh yang terjadi berdasarkan aib yang suda ada ketika akad berlangsung.
Terhadap fasakh karena aib yang terjadi ketika telah melakukan akad

perkawinan, maka terdapat tiga pendapat dalam pendapat baru Imam Syafi’i.

yamg pertama, wajib bagi istri mendapatkan mahar yang di tetapka dalam akad,

karena telah ditetapkan bagi istri untuk mendapatkan mahar tersebut, maka adanya

aib seteah akad berlangsung tidak merubah apa yang terjadi setelah akad.
Pendapat yang kedua bbagxstri mah ‘rjﬁepadan karena akad yang dilakukan

\ ¢ Cs

ah” pada dasarnya. Yang ketiga
~_

ut ada sebelum ber fﬁgan maka baginya mahar

—
S . 15 o
diperincikan, jika alé“g
~2
—_)N

yang sempurna, m jika cacat itu ada setelah\ %ngan badan maka istri

5 ==
mendapatkan ma%y hg sepadai.95 I . (\
- 2
\ 4

D. Mazhab Hanabilah

.

Disebutkan dalam m Imam d bin Hanbal, ada empat perkara
yang menyebabkan terjadin iyar dal erkawinan yaitu karena aib yang

menghalangi hubungan badan suami istri, kemerdekaan budak perempuan dan

suargya masih sebagai budali, kareni tertiit)u dan tid mpu menafkahi.
AI' ylgBAab y ] a SAR aib yang

dapat menghalangi suami dan istri melakukan hubungan badan. Aib tersebut ada
tuju macam. Tiga aib yang dapat menjangkiti laki-laki dan perempuan yaitu gila,

kusta, dan lepra. Dua yang lainnya terdapat pada laki-laki yaitu kemaluan yang

%5 Abii al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Umrani al-Yamani al-Syafi’i, al-
Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’t Juz 9, h. 298.
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terpotong dan penyakit impoten. Dua di antaranya dapat menjangkiti perempuan
yaitu tumbuhnya tulang pada kemaluan yang menutupinya dan sebab
menyatuhnya saluran kencing dan saluran mani, pendapatlain mengatakan
menyatunya lubang kemaluan dengan dubur. Jika salah seorang suami istri
mendapati pasangannya terdapat aib yang telah disebutkan maka ia mempunya
hak khiyar untuk membatalkan pernikahnya.”

Tidak ada khiyar pada perkawinan ketika aib yang ada pada pasangan
diketahui ketika melangsungkan akad, kar na secara langsung telah diketahui aib

(¢ - > & .
J;ah;ya dengan aib yang ada pada

yang ada pada pasanga

jual beli. Namun kekag\ ndapati aib yang sa ggnnya ada dua pendapat.
~2

Pertama mengat 2\ masing-masing mempunyag khiyar dikarenakan

sebabnya. Pendapik duan mentatakan dak ada KV bagi keduannyakarena
2

Jika aib itu terjadi s

an akad maka ada dua pendapat
dalam mazhab. Abu Bakar ada khiyar karena aib itu muncul
setelah menyempurnakan al dengan aib pad barang jual beli
setelah melangsungkan transaksi, sedangkan pendapat kedua mengatakan mereka
“STIBA MAKASSAR

Fasakh dalam perkawinan yang terjadi karena cacat, jika fasakh terjadi
sebelum menyentuh istri, maka ia tidak mendapatkan mahar sama sekali karena

fasakk karena permintaan istri untuk pisah dengannya, walaupun fasakh dari pihak

suami tetap terhitung berasal dari pihak istri. Namun fasakhyamg terjadi setelah

%< Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Magqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 42.
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terjadinya hubungan badan maka istri tetap mendapatkan mahar yang sempurna,
karena perkawinan yang ia lakukan perkawinan yang sah. Sedangkan perceraiyan
karena fasakh tidak sah kecuali melalui jalur keputusan hakim. Hakim bole
mengembalikan kepada suami untuk menceraikan istrinya, namun status
perceraian adalah fasakh bukan talak. Jika keduanya memutuskan untuk rujuk
maka harus melakukannya perkawinan ulang dengan akad dan mahar yang baru.”’

Sebab yang kedua terjadinya khiyar dalam perkawinan yaitu kemerdekaan

v 47-
an ter herdasarkan riwayat dari ‘Aisyah
\\ P

khiyar untuk mebatalkap '&gfk i 1
&}ﬁ
ra. beliau mengatakal?gk Barirah dimerdeka
"\)

pilihan terhadap suarfiimya yang berstatus budak, mal %emlhh dirinya. ‘Urwah

berkata jika saJa u31 1inya orai yang I‘nerdeka 'V Rasulullah saw. tidak

memberikannya hak p1hha padanya. Ini _ditiwayatkan oleh Imam Malik dalam

seorang budak perempuan seme\tjra sua "gya masih budak maka baginya hak
N

-Tfaﬂsulullah saw. bemberinya

kitabnya al-Muwatta. nam perempuan dimerdekakan sedang

suaminya orang yang merde L khiyar baginya, ini sama halnya
dengan perempuan yang suaminya seorang muslim. Ini
berbeda dengan istri yang suaminya masih budak maka istri memilih untuk
"STIBA MAKASSAR

Sebab ketiga yaitu karena tertipu, jika seorang perempuan menikahi laki-

laki yang sempurna atau orang yang merdeka kemmudian mendapatinya ternyata

ia seorang budak maka baginya khiyar untuk membatalkan pernikahannya

97¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 44.

98¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Magqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 46.
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walaupun tidak melalui keputusam hakim, seperti jika seorang perempuan yang
dimerdekakan dan suaminya masih berstatus budak.

Seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan yang ia sangka
perempuan yang merdeka namun ternyata dia seorang budak maka pernikahan itu
menjadi rusa, maka ia harus pisah dengannya setelah mengetahui keadan istrinya.
Hukum pernikahannya sama dengan hukum pernikahan yang rusak yamg

berpengaruh pada mahar dan selainnya.

: c¢>

aQ

Jika suami mempersyaraian istri &harus gadis atau perawan namun
N

arﬁtkan ia harus cantik dan putih

Q
‘e

ternyata ia tidak peraw ‘ig 1 u m
N TS -, |
dan mendapati seba \?9, aka ada dua pendaat. Pertama mengatakan tidak ada
SN 22
N

-
Pty

khiyar ubntuk su

telah disebutkan SK

Pendapat yang kedua a ada hak khiyar bagi suami, karna
sifat yang dimaksur dibolehk an perkawinan. Seperti jika suami
mempersyaratkan perempua i ternyata perempuan kafir, atau
menikah dengan cara Islam menyangka perempuan tersebut adalah seorang
"STIBA"MAKASSAR

Sebab yang keempat yaitu karena suami yang tidak mampu menafkahi
istrinya. Istri yang tidak mendapatkan nafkah dari suaminya karena suaminya
tidak mampu, maka ia boleh membatalkan pernikahan tersebut. Berdasarkan

firman Allah swt. Q.S. al-Baqarah 2/229

99¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 48.
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£y, & A Y ;/7"%‘371, ’w‘/&‘

Artinya:

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan

cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.'%

Pernikhan yang tidak dapat lagi dipertahankan dengan cara yang baik,
maka pilihan yanglainya yaitu menceraikannya degan cara yang baik-baik. Suatu
ketika ‘Umar bin Khattab mengirim surat kepada prajurit yang diutus untuk
berperang dan meninngalkan istrinya dalam waktu yang lama, menyuruh mereka
tetap memberikan nafkah kepada,istri-istri mereka ataukah menceraikannya.'”!

o : \ ‘7’ c
i istrinya maka tetap memberikan
<

*e

=\
T
nafkah terhadap wagﬁ\gﬁg telah lalu. Karena per ce \ipazn yang terjadi disebabkan
—_)N

suami tidak dapa f mberikah nafkah batin maka \erkara ini memberikan
Z\>
nafkah lahir lebu%é ; I I @
- 2

Suami yang tidak dapat=memberikan

MDIEIQ

natkah terhadap istrinya berupa
makanan pokok dalam satu selanjutnya maka istri mempunyai
hak khiyar. Namun jika s kebutuhan pokok di awal hari
kemudian hari selanjutnya ah berupa kebutuhan pokok di
penghujung hari, maka jetuh hak khiyar bagi istri, karena sudah terhitung mampu
“STIBAMATCASSAR

Masalah nafkah tempat tinggal bagi suami yang tidak bisa memberikan

tempat tinggal, ada dua pendapat. Diantaranya ada yang tidak membolehkan

khiyar dengan alasan tanpa tempat tinggal tubuh tetap dapat bertahan. Pendapat

100K ementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an Terjemah, h. 37.

101 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 235.
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kedua mengatakan tetap ada khiyar karena tanpa tempat tinggal atau rumah tubuh
tidak dapat bertahan, sama halnya dengan ketidak mampuan memberikan pakaian,

tubuh tidak akan bertahan jika tidak memakai pakaian.'*?

STIBA MAKASSAR

102 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Jama’il al-Maqdisi, al-Kafi fi
Figh al-Imam Ahmad, Juz 3, h. 236.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hal-hal yang tela dipaparkan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep khiyar dalam fikih muamalah merupakan bentuk alternatif untuk
mencari kerelaan dan kepuasan terhadap barang yang di perdagangkan. Unsur

utama dalam transaksi jual beli yaitu tidak adanya kecurangan dan

(ls o
puasan @n{g-masing pihak. Timbulnya

mendapatkan kerelda
-~

~p
kecurangan dagl jh satu pihak. yang nfﬁg akad transaksi tidak

mendapatkan ﬁsan terhadap barang yang dibeli, menyebabkan adanya

\ l I <\*
khiyar dalam‘eﬁ‘; asi tersebut. Khiyar dalam- \beli para ulama berbeda
2
\. 4

dalam menentukan juml jantaranya yang paling masyhur yaitu,

khiyar syarat, khiyar ma yar ai iyar ru’yah.

Khiyar pada perkawina i sebagai salah jalan keluar dalam
menyelesaikan permasal an. Hak khiyar dalam perkawinan
terjadi karena perkawinan karena adanya persyaratan yang tidak dipenuhi, aib
SFH A MATCA G S AR
suaminya masih dalam status budak. Khiyar dalam perkawinan karena sebab

tersebut, menyebabkan perceraian yang terjadi berstatus fasakh pada

perkawinan.
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3. Hak khiyar yang terjadi dalam perkawinan terdapat perbedaan pendapat
dalam menentukan sebab-sebab terjadinya khiyar pada perkawinan. Dalam
Mazhab Hanafiah menyebutkan tidak ada khiyar syarat dalam perkawinan.
Tidak semua cacat menyebabkan hak khiyar pada perkawinan, kecuali dua
jenis caat yaitu lubang kemaluan tersumbat pada istri dan tumbuhya tulang
atau daging pada kemeluan perempuan yang menghalangi hubungan badan

suami istri. Dalam mazhab maliki menetapkan ada tiga penyebab terjadinya

khiyar yaitu karna ai g&) ada ‘/ga pasangan, karena tertipu, dan
¢ Cs

masing-masing peremp

Ahmad bin Hanbal mer

karena aib yang meng
budak perempuan dan suaminya masih sebagai budak, karena tertipu, dan
karena khiyar pada perkawinan menjadiakn status percerain menjadi fasakh

pada perkawinan.
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